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Abstract

Stunting merupakan kondisi kekurangan gizi jangka panjang yang terjadi akibat konsumsi nutrisi
yang tidak mencukupi selama periode yang cukup lama, disebabkan oleh pemberian makanan
yang tidak memenuhi kebutuhan gizi yang seharusnya. Faktor penyebab stunting dapat
dikelompokan menjadi penyebab langsung dan tidak langsung. Stunting dipengaruhi oleh
pekerjaan ibu, tinggi badan ayah, tinggi badan ibu, pendapatan, jumlah anggota rumah tangga,
pola asuh, dan pemberian ASI eksklusif, selain itu stunting juga disebabkan oleh beberapa faktor
lain seperti pendidikan ibu, pengetahuan ibu mengenai gizi, pemberian ASI eksklusif, tingkat
kecukupan zink dan zat besi, riwayat penyakit infeksi, faktor genetik, akses dan ketersediaan
bahan makanan serta sanitasi dan kesehatan lingkungan. Metode yang dilakukan dalam kegiatan
adalah pemberian penyuluhan atau edukasi dengan materi kepada ibu-ibu kader dan posyandu.
Serta hasil evaluasi menggunakan pretest dan postest pengetahuan ibu setelah itu dilanjutkan
dengan pengelolaan menggunakan metode t-Tes untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang
penyebab, pencegahan, dan penanganan stunting. Berdasarkan hasil kuesioner penyuluhan
mengenai pencegahan stunting diperloleh bahwa ibu-ibu posyandu suda memahami secara
keseluruhan mengenai tentang stunting dimulai dari penyebab,penanganan,serta pencegahan.
Serta rata - rata 80% ibu posyandu sebelum dan sesudah mengetahui dan juga terdapat
peningkatan presentase sebelum dilakukan penyuluhan dan setelah penyuluhan dari 63%
menjadi 98%. Berdasarkan penyuluhan yang dilakukan oleh ibu - ibu mengalami peningkatakan
pengetahuan ibu dalam pencegahan stunting.

Keywords: Stunting; gizi; balita; ibu; Kesehatan

1. Pendahuluan
Stunting merupakan kondisi kekurangan gizi jangka panjang yang terjadi akibat

konsumsi nutrisiyang tidak mencukupi selama periode yang cukup lama, disebabkan
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oleh pemberian makanan yang tidak memenuhi kebutuhan gizi yang seharusnya.
Kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi sebelum masa kehamilan,
serta masa nifas, terbatasnya layanan kesehatan seperti pelayananantenatal, pelayanan
post natal dan rendahnya akses makanan bergizi, rendahnya akses sanitasi dan air
bersih juga merupakan penyebab stunting (Ruswati dkk, 2021).

Multi faktor yang sangat beragam tersebut membutuhkan intervensi yang paling
menentukan yaitu pada 1000 HPK (1000 hari pertama kehidupan). Faktor penyebab
stunting dapat dikelompokanmenjadi penyebab langsung dan tidak langsung. Stunting
dipengaruhi oleh pekerjaan ibu, tinggi badan ayah, tinggi badan ibu, pendapatan,
jumlah anggota rumah tangga, pola asuh, dan pemberian ASI eksklusif, selain itu
stunting juga disebabkan oleh beberapa faktor lain seperti pendidikan ibu,
pengetahuan ibu mengenai gizi, pemberian ASI eksklusif, tingkat kecukupan zink
dan zat besi,riwayat penyakit infeksi, faktor genetik, akses dan ketersediaan bahan
makanan serta sanitasi dan kesehatan lingkungan (Rosha et al., 2020).

Berdasarkan data prevalensi balita stunting yang dikumpulkan oleh WHO,
pada tahun 2020 sebanyak 22% atau sekitar 149,2 juta balita di dunia mengalami
kejadian stunting (World Health Organization, 2021). Menurut Survei Status Gizi Balita
Indonesia (SSGBI) pada 2019, angka stunting di Indonesia mengalami penurunan
menjadi 27,7%. Pada tahun yang sama angka stunting di Jawa Barat juga mengalami
penurunan menjadi 26,21% (Kemenkes RI, 2019). Sementara itu di kota Bogor, angka
stunting mengalami kenaikan dari 4,52% pada tahun 2019 menjadi 10,50% di tahun
2020 (LPPM IPB, 2020).

Penelitian lainnya menyebutkan bahwa faktor penyebab dari kejadian stunting
ini terjadi sejak kehamilan akibat dari kurangnya nutrisi pada masa kehamilan
tersebut, insiasi menyusui dinikurang dari 1 jam kelahiran maupun tidak sama sekali,
pemberian ASI yang terhenti kurang lebih 6 bulan dan frekuensi menyusui tidak cukup
lama, serta pemberian makanan yang mendampingi ASI kurang lebih 6-12 bulan, dan
makanan yang diberikan tidak bervariasi dengan frekuensi dan tekstur yang tidak

sesuai dengan usia (Anggryni dkk,2021).
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2. Metode

Metode yang dilakukan dalam kegiatan “Gerakan ibu sehat anak kuat dalam
pencegahan stunting melalui edukasi kesehatan (GEBUSENAT)” adalah pemberian
penyuluhan atau edukasi dengan materi kepada ibu-ibu kader dan posyandu. Serta
hasil evaluasi menggunakan pretest dan postest pengetahuan ibu setelah itu
dilanjutkan dengan pengelolaan menggunakan metode t-Tes untuk mengetahui

pengetahuan ibu tentang penyebab, pencegahan, dan penanganan stunting.

3. Hasil dan Diskusi

Hasil dalam program kegiatan penyuluhan dilakukan kepada ibu-ibu posyandu
dan ibu kader tersebut terkait pencegahan stunting dengan judul “Gerakan Ibu Sehat
Anak Kuat Dalam PencegahanStunting Melalui Edukasi Kesehatan (GEBUSENAT)” serta
kami menjelaskan dengan presentasi dengan materi-materi yang menarik serta
melangsungkan tanya jawab. Tujuan pemberian seperti iniyaitu bisa lebih memahami
dan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan.

Berdasarkan pretest yang sudah diberikan mengenai pencegahan stunting dari
hasil sebelum dilakukan penyuluhan pencegahan stunting dalam kategori tahu

sebanyak 63%, tingkat pengetahuanibu dalam kategori tidak tahu sebanyak 37%.

Pretest pengetahuan ibu mengenai
pencegahan stunting

-

= Tahu 63% = Tidak Tahu37%

Gambar 1. Pretest Pengetahuan Ibu Mengenai Pencegahan Stunting
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Setelah melakukan pretest, dilanjut dengan mengerjakan postest yang diberikan
setelah dilakukan penyuluhan pencegahan stunting. Berdasarkan hasil posttest yang
didapat bahwa hasil tersebut menunjukan dalam kategori tahu sebanyak 98%, tingkat
pengetahuan ibu dalam kategori tidak tahusebanyak 2%.

Posttest pengetahuan ibu mengenai
pencegahan stunting

\

= Tahu 98% = Tidak Tahu 2%

Gambar 2. Postest Pengetahuan Ibu Mengenai Pencegahan Stunting
Berdasarkan hasil kuesioner penyuluhan mengenai pencegahan stunting
diperloleh bahwa ibu- ibu posyandu memahami secara keseluruhan mengenai
tentang stunting dimulai dari penyebab, penanganan, serta pencegahan. Serta rata
- rata 80% ibu posyandu sebelum dan sesudah mengetahui dan juga terdapat

peningkatan presentase sebelum dilakukan penyuluhan dan setelah penyuluhan

dari 63% menjadi 98%.
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Gambar. 1 (a) penyuluhan stunting; (b) penyerahan poster pencegahan stunting;

(c) pemeriksaan gratis pada ibu - ibu posyandu; (d) foto bersama dengan
bidan desa

4. Kesimpulan

Pemberian penyuluhan edukasi mengenai stunting bermanfaat bagi masyarakat
desa dalam pengingkatan pengetahuan mengenai stunting. Penyuluhan tersebut dapat
diketahui berdasarkan pengetahuan ibu posyandu sebelum dilakukan penyuluhan
mengenai pencegahan stunting 63%, pemberian penyuluhan edukasi mengenai
pencegahan stunting, meningkatkan pengetahuan ibu-ibu mengenai tentang
permasalahan dari stunting. Seperti peningkatakan presentase bedarasarkan

pengetahuan ibu mengenai pengetahuan pencegahan stunting dari 63% menjadi 98%.
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